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Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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Tidak 
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Tidak dilambangkan 
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 ta’ T te ث

 ṡa’ ṡ es ( dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 z\al Z zet ذ

 ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ
zet ( dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em و

ٌ Nun N en 

 Wawu W we و

ِ ha’ H ha 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يتعقديٍ

 عدة

Ditulis 

ditulis 

muta’aqqadīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang”al” serta bacaan keduanya itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 

–––– 

–––– 

–––– 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah+alif 

 جب ْهيت

fathah+ya’ mati 

 يسعى

kasrah+ya’ mati 

 كريى

dammah+wawu mati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 
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 ditulis furūd فروض

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah+ya’ mati 

 بيُكى

fathah+wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

Ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-qur’ān 

al-qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

L. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat 

 ذوي انفروض

 اْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

 

Dalam kajian ilmu-ilmu hadis, pemahaman dan praktek sebuah hadis telah 

banyak dibahas sekaligus dipraktekkan oleh beberapa kelompok-kelompok Islam. 

Metode dan sumber pengetahuan menjadi hal yang penting dalam pemahaman 

hadis, sedangkan pengamalan menjadi sebuah manifestasi dari pemahaman 

tersebut. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian terhadap konsep 

pakaian menurut Salafi Banyumas. Alasan penulis memilih tema ini adalah 

adanya perbedaan pemahaman terhadap hadis-hadis berpakaian dikalangan umat 

Islam, salah satunya adalah Salafi yang berada di Banyumas, sedangkan 

pemilihan lokasi penelitian ini didasari dari pesatnya perkembangan Salafi di 

Banyumas, terutama Salafi al-Faruq yang berada di Banyumas sebelah Utara.  

Penelitian ini mengkaji konsep berpakaian Salafi Banyumas serta sumber dan 

metode mereka dalam memahami hadis, khususnya hadis berpakaian. Selain itu 

penelitian ini juga mengkaji model tindakan berpakaian Salafi Banyumas. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunaan analisis 

data kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu 

melalui observasi dan wawancara. Sumber data primernya adalah Takmir Masjid 

al-Faruq, Pengasuh Ma’had al-Faruq dan jamaah pengajian rutinnya. Sumber data 

sekundernya antara lain buku, majalah, website, dan sebagaianya yang masih 

terkait. Penulis mengkaji secara mendalam tentang konsep, sumber dan metode 

pemahaman melalui teori epistemologi umum. Adapun untuk melihat tindakan 

berpakaian Salafi Banyumas dibahas dengan menggunakan kacamata teori 

tindakan Max Weber. 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa konsep berpakaian Salafi Banyumas 

adalah pertama, hukum pakaian mubah selagi tidak ada yang melarangnya. 

Kedua, mempraktikan apa yang tertulis dalam teks suci dan keseharian Nabi 

Muhammad. Ketiga, pakaian laki-laki bukan sebuah syar’i sedangkan pakaian 

wanita adalah syar’i. Sumber pemahaman hadis berpakaian mereka adalah al-

Qur’an, hadis, pendapat salaf, kebahasaan dan akal sebagai sumber analogi 

masalah. Salafi Banyumas menggunakan metode pendekatan normatif-tekstualis 

yang tidak komprehensif, pembacaannya yang kirang luas menjadikannya 

pemahaman yang tekstualis. Salafi Banyumas menggunakan cara berfikir deduktif 

dan cenderung tekstualis, pemahaman ini dibenarkan dengan validitas kebenaran 

koherensi yaitu adanya kesesuaian antara teks dan praktek dan otoritarianisme 

dengan dorongan dari pihak-pihak tertentu. Sedangkan dalam tindakan 

berpakaian, jamaah Salafi al-Faruq Banyumas menggunakan beberapa model 

tindakan yaitu tindakan tradisional, tindakan rasional nilai, dan tindakan 

tradisional instrumental yang ketiga-tiganya mempunyai fase yang saling 

berkaitan.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis di kalangan umat Islam menduduki posisi kedua setelah Al-

Qur‟an sebagai sumber ajarannya. Hadis merupakan segala hal yang memuat 

perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad Saw.
1
 Ayat ke-31 surat 

Ali „Imrān dan ayat ke-80 surat An-Nisā sering digunakan oleh umat Islam 

sebagai legitimasi kewajiban untuk mengikuti apa yang terdapat dalam hadis-

hadis Nabi.
2
 Allah Swt berfirman:  

“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku 

(Nabi Muhammad), niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosanya”. Q.S. Al-Imran [3]: 31. 

“Barang siapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati 

Allah”. Q.S. An-Nisa [2]: 80. 

Bahkan imam Syāfi‟ī seperti yang dikutip oleh Sajid ar-Rahmān, 

menghukumi orang yang ingkar hadis berarti dia ingkar al-Qur‟an, karena 

menurutnya al-Qur‟an tidak dapat dipahami dengan sempurna tanpa adanya 

hadis.
3
 Menurut Imam Syāfi‟ī hadis mempunyai peran yang sangat penting 

dalam memahami al-Qur‟ān, dimana hadis menjadi mubayyin (penjelas) dan 

                                                           
1
 Hākim „Abisan al-Muthiri, Tārikh tadwīn al-Sunah wa Subhat al-Mustasyrikīn, (Safat: 

Kuwait University, 2002), hlm. 7. 
2
 Abu Thalhah bin Abdus Sattar, Tata Busana Para Salaf, terj. Abu Hudzaifah (Solo: 

Zamzam, 2008), hlm. 21. 
3
 Sajid ar-Rahman As-Sidī, Nasa‟atu ulūm al-Hadīs, (Kairo: Al-Adab, 2004), hal. 9. 
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musyārih (keterangan) dari ayat-ayat al-Qur‟an yang masih bersifat mujmal 

(umum).
4
  

Di samping hadis sebagai penafsir terhadap ayat-ayat al-Qur‟an, 

menurut Yūsuf al-Qarādhāwī hadis juga merupakan sebuah tuntunan bagi 

umat Islam dalam menjalani hidup sehari-hari.
5
 Karena hadis secara khusus, 

dan agama Islam secara umum, dibangun atas perintah-perintah normatif 

yang sepenuhnya berlangsung lewat moral dan etika untuk mengarungi 

kehidupan. Dari pijakan hadis tersebut, umat Islam melakukan kegiatan-

kegiatan dan perilaku yang berdasar atas hadis Nabi, mulai dari hal-hal yang 

berhubungan dengan akidah, ibadah, akhlak, dan juga sosial. 

Dalam Islam  hadis tidak serta merta diterima begitu saja sebagai 

sumber ajarannya, ada beberapa tahapan sehingga hadis diterima atau ditolak. 

Dalam muqadimah kitab Mausū‟ah al-Hadīts al-Syarīf disebutkan bahwa 

penyelidikan terhadap hadis-hadis Nabi sudah dimulai sejak masa sahabat 

walaupun tidak tertulis secara sistematis.
6
 Penyelidikan hadis ini terus 

dilakukan oleh generasi-generasi setelahnya. Kamaruddin Amin menjelaskan 

                                                           
4
 Imam Syāfi‟I, Al-Risālah, (Beirut: Dār al-Qutūb al-Ilmiyah, 2008), hlm. 33. 

5
 Yusuf al-Qaradhāwī, Studi Kritis as-Sunah, terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda 

Karya, 1996), hlm. 16. 
6
 Ada enam proses penyelidikan dikalangan para sahabat, pertama, kehati-hatian dalam 

menerima berita, seperti yang dilakukan oleh sahabat Abu Bakar as-Sidiq ketika menerima hadis 

bagian waris untuk nenek, dia tidak menerima hadis Mughīrah bin Syu‟bah sebelum ada 

pernyataan yang sama dari Muhammad bin Musalamah. Kedua, tawaquf dalam kabar ahad dan 

mengecek si pembawa berita, seperti yang dilakukan sahabat Umar bin Khatab dalam hadis salam 

tiga kali ketika bertamu. Ketiga, bertemu dan mendengar langsung, seperti perginya Jābir bin 

Abdullah kepada Abdullah bin Unais untuk satu hadis saja. Keempat,  meninjau hadis dengan al-

Qur‟ān, seperti peninjauan terhadap hadis disiksanya mayit disebabkan keluarganya menangisi 

kematian si mayit. Kelima,  meninjau hadis dengan hadis, seperti dalam perbedaan kewajiab mandi 

dari hadis Aisyah Ra. yang ditinjau dengan hadis dari Abī Sa‟īd al-Khudrī. Keenam,  meninjau 

hadis dengan qiyas, sperti hadis dari Abi Hurairah tentang keharusan wudhu dari barang yang 

dibuat dari api yang dibantah oleh Ibnu Abās dengan qiyas.. Lihat Mausū‟ah al-Hadīts al-Syarīf : 

Jam‟u Jawāmi‟ al-Ahādīts wa al-Asānīd (Jerman: Jam‟iyah al-Miknaz al-Islāmī, 2000), hlm. 3-5.  



 
 

3 
 

dalam bukunya Metode Kritik Hadis, bahwa para ahli hadis awal sampai abad 

ketiga Hijriyah tidak secara eksplisit medefinisikan hadis-hadis yang dapat 

dianggap diterima. Mereka hanya menetapkan kriteria-kriteria informasi yang 

diperoleh.
7
 

 Pendefinisian yang tegas menurut Kamaruddin Amin baru 

dilakukan oleh as-Syāfi‟i yang secara tegas mendefinisikan dan menyatakan 

bahwa syarat minimum yang dibutuhkan untuk menjadi dasar sebuah hujjah 

adalah informasi dari seorang yang berasal dari Nabi atau Sahabat. Dengan 

kata lain, sebuah hadis hanya akan dianggap autentik apabila memiliki isnād 

yang dapat ditelusuri lewat jalur yang tidak terputus sampai kepada Nabi 

(mutasil). Selain memiliki isnād yang mutasīl terdapat juga persyaratan untuk 

validitas seorang perawi.
8
 Hingga munculah ilmu jarh wa ta‟dīl

9
 sebagai 

penyelidik terhadap orang yang meriwayatkan hadis, dan ilmu kritik matan 

sebagai penyelidik keabsahan lafadz hadis.  

Dari penyelidikan tersebut terbentuklah klarifikasi derajat hadis 

sebagai  pedoman diterima atau ditolaknya sebuah hadis. Hadis shahih, hadis 

hasan, dan hadis dhaif merupakan klarifikasi hadis untuk membedakan mana 

hadis yang diterima dan mana yang ditolak.
10

 Hadis shahih merupakan hadis 

                                                           
7
 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: PT 

Mizan Publika, 2009), hlm. 16 
8
 Ibid., hlm. 16-17. 

9
 Ilmu jarh wa ta‟dil adalah ilmu yang membahas tentang masalah keadaan perawi, baik 

dengan mengungkapkan sifat-sifat yang menunjukan keadalahannya maupun sifat-sifat 

kecacatannya, yang bermuara pada penerimaan atau penolakan terhadap riwayat yang 

disampaikan. Lihat Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN-

Malang Press, 2008), hlm. 78. 
10

 Hadis shahih adalah hadis yang telah mempunyai lima syarat, yaitu: (1) sanadnya 

bersambung, yaitu setiap perawi mendengar dari perawi di atasnya, (2) perawinya „adil (Islam, 

baligh, berakal dan selamat dari hal-hal yang menghilangkan keperwiraan), (3) dhabit, yaitu 
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yang paling tinggi kedudukannya diantara ketiga pembagian hadis tersebut. 

Sementara hadis hasan derajatnya dibawah hadis shahih. Kedua hadis ini 

diterima oleh umat Islam sebagai landasan ajarannya.
11

 Sedangkan hadis 

dhaif menurut mayoritas ulama Islam tidak bisa diterima sebagai landasan 

hukum, kecuali untuk menyatakan keutamaan amal.
12

 

Terlepas dari pro dan kontra tentang rujukan hadis dalam Islam, 

hadis masih menjadi urutan teratas setelah al-Qur‟an sebagai pijakan sumber 

Islam oleh penganutnya.
13

 Hal ini terlihat dari banyaknya kegiatan-kegiatan 

umat Islam yang didalamnya terdapat unsur-unsur hadis, baik itu secara 

langsung maupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Namun hasil 

pengamalan antara satu kelompok dengan kelompok Islam lainnya tidaklah 

semua sama, tergantung dari pemahaman kelompok masing-masing. 

Dalam disertasinya,
14

 Nurun Najwah membagi proses pemahaman 

hadis jika dilihat dari aspek pendekatan yang digunakan terbagi menjadi dua 

kelompok. Pertama, kelompok tekstualis yaitu memahami hadis dengan 

melihat lahiriyah “teks”. Kedua, kelompok kontekstualis yaitu kelompok 

yang lebih mengembangkan penalaran terhadap konteks yang ada dibalik 

sebuah teks. Sedangkan pemahaman hadis dari bentuk konsep yang 

                                                                                                                                                               
mempunyai hafalan yang kuat, (4) hadisnya tidak bertentangan dengan perawi lain yang lebih 

kuat, (5) selamat dari cela. Hadis hasan adalah hadis yang mempunyai syarat hadis shahih tapi 

sedikit lemah dalam hafalannya. Sementara hadis dhaif adalah hadis yang tidak memenuhi salah 

satu syarat hadis hasan. Lihat  Mausū‟ah al-Hadīts al-Syarīf : Jam‟u Jawāmi‟ al-Ahādīts wa al-

Asānīd..., hlm. 43-48. 
11

 Mausū‟ah al-Hadīts al-Syarīf : Jam‟u Jawāmi‟ al-Ahādīts wa al-Asānīd..., hlm. 47. 
12

 Ibid., hlm. 49-50. 
13

 Hal ini terlihat dari banyaknya buku yang membahas tentang dirasāh Islamiyyah 

dimana al-Qur‟an dan Hadis menjadi rujukan utama bagi orang Islam. 
14

 Nurun Najwah, Rekonstruksi Pemahaman Hadis-hadis Perempuan (Yogyakarta: 

Program Doktoral UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 16-18. 
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ditawarkan, dibagi menjadi dua model. Model pertama menawarkan konsep 

secara global.  Di antara tokoh yang menawarkan konsep global adalah Al-

Khātib Al-Baghdādī,
15

 yang memberikan kriteria hadis maqbul dengan enam 

kriteria, yaitu sejalan dengan: (1) akal sehat, (2) hukum al-Qur‟an yang 

muhkam (pasti), (3) hadis yang mutawatir (diriwayatkan oleh banyak jalur), 

(4) amalan ulama salaf, (5) dalil yang pasti, (6) hadis ahad yang kualitas 

keshahihannya lebih tinggi. Sedang Salāh al-Dīn al-Adlabī
16

 menetapkan 

empat tolak ukur, yaitu: (1) tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur‟an, 

(2) tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, (3) tidak bertentangan 

dengan akal sehat, indra dan fakta sejarah, (4) susunan perkataannya 

menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. Pandangan yang diungkapkan Salāh 

al-Dīn al-Adlabī merupakan pandangan sebagian besar Ulama Hadis –baik 

yang tekstualis maupun kontektualis- untuk dijadikan tolak ukur untuk 

memahami matan hadis.  

 Adapun model kedua, menawarkan konsep sekaligus tahapan-

tahapan teknisnya. Di antara tokoh-tokoh penawaran kedua adalah Yūsuf al-

Qarādāwi, dengan delapan kriterianya, yaitu: (1) berdasarkan petunjuk al-

Qur‟an, (2) pengumpulan hadis-hadis yang setema, (3) menggabungkan atau 

men-tarjīh hadis-hadis yang kontradiktif, (4) memahami hadis sesuai dengan 

latar belakang, situasi, dan tujuannya, (5) membedakan sarana yang berubah-

ubah dan tujuannya tetap, (6) membedakan ungkapan yang haqīqī dan majāzī, 

                                                           
15

 Abū Bakr bin „Alī Ṡābit al-Khatīb al-Baghdādī, Kitāb al-Kifāyah fī „Ilm al-Riwāyah 

(Mesir: Matba‟ah al-Sa‟ādah, 1972), hlm. 206-207. 
16

 Salāh al-Dīn bin Ahmad al-Adlabī, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut: Dār al-Afaq al-

Jadīdah, 1983), hlm. 230. 
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(7) membedakan yang ghaib dan yang nyata, (8) memastikan makna dan 

konotasi kata-kata dalam hadis.
17

 Syuhudi Ismail menawarkan konsep: (1) 

mempertimbangkan latar belakang dan keadaan masa Nabi untuk dapat 

menemukan pemaknaan yang tekstual maupun yang kontekstual; (2) 

mempertimbangkan fungsi Nabi dan style bahasanya. Fazlur Rahman,
18

 

meski lebih terorientasi pada Tafsir al-Qur‟an menawarkan konsep; (1) 

pemahaman terhadap teks; (2) pemahaman terhadap latar belakang; (3) 

berdasar petunjuk al-Qur‟an untuk dapat menangkap ide moral yang dituju. 

Dari pendekatan dan model yang berbeda tersebut melahirkan 

beragam pemahaman yang berbeda pula, sehingga menghasilkan praktek 

yang berlainan satu sama lain, seperti praktek dalam berpakaian. Di 

Indonesia, banyak bermunculan kelompok-kelompok Islam yang melakukan 

pengamalan langsung terhadap hadis-hadis berpakaian, yang satu dan lainnya 

saling berbeda, salah satunya adalah kelompok Salafi.
19

  

Salafi merupakan salah satu kelompok yang berusaha 

mempraktekkan langsung dalam kehidupan sehari-hari terhadap apa yang 

secara tekstual terdapat dalam hadis-hadis nabi.
20

 Istilah modern untuk 

                                                           
17

 Lihat Yusūf al-Qaradhāwī, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW terj. Muhammad 

Al-BaQir (Bandung: Karisma, 1997), Cet. V, hlm. 93-183. 
18

 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Karachi: Central Institute of Islamic 

Research, 1965), hlm. 81. 
19

 Salafi di Indonesia dikenal sebagai sebuah kelompok yang mencoba mempraktekan 

hukum dari al-Qur‟an dan hadis dan merujuk pada perbuatan kelompok salaf (tiga generasi awal 

Islam). Lebih dikenal dengan faham Wahabi. Lihat Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi 

Wahabi (Yogyakarta: PT LkiS Printing Cemerlang, 2011), cet. Ke-21, hlm. 39. 
20

 Usaha mereka terlihat dari visi dan misi mereka untuk mengembalikan ajaran Islam 

kembali kepada al-Qur‟an dan hadis. Seperti yang selalu mereka ungkapkan ketika memulai setiap 

pengajian dengan mengutip hadis tentang bid‟ah.  

ِ،َّكِتاَبََُّّالْْمُُىرََِّّخَيْرَََّّفإَنِ َّ دٍ،َّهدَْيََُّّالْهدَْيََِّّوَخَيْرََُّّاللَّ    .الى ارَّفيَِّضَلََلةٍَََّّوَكُل َّ   ضَلََلةََّبدِْعَةٍََّّوَكُل ََّّمُحْدَثاَتهُاَ،َّالْْمُُىرََِّّوَشَر ََّّمُحَم 

 رَد ََّّفهَىَََُّّأمَْرُواََّعَليَْهََِّّليَْسَََّّعَمَلًَََّّعَمِلَََّّمَهَّْ
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praktik ini disebut dengan living hadis atau hadis in every day life. Dua 

kalimat ini merujuk pada bagaimana seseorang atau kelompok berusaha untuk 

hidup dengan hadis (live by) sedemikian rupa hingga mereka berusaha untuk 

menginternalisasikan teks-teks hadis hingga akhirnya mereka menjadi 

(become) seperti yang termaktub dalam hadis.
21

  

Salah satu bentuk praktek hadis dalam kelompok Salafi adalah 

hadis-hadis yang berhubungan dengan pakaian. Pakaian bagi sebagian 

kalangan merupakan salah satu kewajiban yang harus dikenakan oleh umat 

Islam untuk menutup auratnya.
22

 Namun, bentuk pakaian dan konsep aurat 

merupakan sesuatu yang menjadi perdebatan. Model pakaian yang tadinya 

bersifat mubah,
23

 menjadi sesuatu yang sakral sebagai pemisah antara satu 

kelompok dengan kelompok lainnya, yang akhirnya ada sebuah pengklaiman 

terhadap kebenaran dengan melihat pakaiannya. Pada akhirnya pengklaiman 

ini menjadi salah satu hal yang menjadikan adanya gesekan antar kelompok.  

Perbincangan mengenai pakaian memang belum menuai titik final, 

sehingga masih hangat untuk diperbincangkan meskipun dalam lingkup 

internal Islam. Hal ini terlihat dari perbedaan pendapat mengenai hukum 

pakaian apakah itu masuk ranah ushūl atau furū‟. Sebagian Ulama seperti 

Muhammad bin Ṣālih al-Utsaimīn, Ibnu Taimiyah, Abdul Azīz bin Abdullah 

bin Bāz, mewajibkan pakaian khususnya bagi perempuan untuk menutupi 

                                                           
21

 Lihat Saifudin Zuhri Qudsi dan Ali Imran, Model-model Penelitian Hadis Kontemporer 

(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013), hlm. 152. Lihat juga Barbara D. Metcafl, Living Hadith in 

the Tablighi Jamaat, The Jurnal of Asian Studies, Vol. 52, No. 3 (Aug., 1993), hlm. 585. 
22

 Para ulama Islam seperti Shālih al-„Utsaimin mengambil dasar kewajiban berpakaian 

untuk menutup aurat dari firman Allah dalam surat Al-A‟rāf ayat 26.  Lihat Muhammad Shālih al-

„Utsaimin, Syarah Riyād al-Ṣālihīn (Riyadh: Midār al-Wathan Linnasyr, 1415 H.), hlm. 264. 
23

 Wawancara dengan beberapa jamaah Salafi al-Faruq Banyumas. 
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seluruh badan dan wajahnya kecuali bagian mata sebagaimana pakaian 

perempuan yang dikenakan di Saudi.
24

 Bediuzzaman mengungkapkan bahwa 

menurut mereka menutupi seluruh badan dihukumi wajib karena fitrah 

perempuan yang dilahirkan lemah sehingga membutuhkan pakaian sebagai 

pelindung.
25

 Selain itu, juga karena adanya dalil perintah yang dianggap 

menguatkan pendapat tersebut, sebagaimana yang tertera dalam surat al-

Ahzab ayat 59. Ayat ini dijadikan dalil oleh sebagian kelompok Islam yang 

ingin mengembalikan Islam sebagaimana pada zaman Rasulullah, sahabat, 

tabi‟īn dan tābi‟ tabi‟īn.  

Di lain pihak, sebagian ulama kontemporer seperti Khaled Abou el-

Fadl berpendapat bahwa diskursus tentang pakaian telah berubah menjadi 

wilayah sakral yang dapat menentukan nilai keislaman seseorang. Jika ada 

orang yang mempertanyakan kewajiban berkerudung misalnya, maka ia akan 

dianggap telah menjadi sekuler, terpengaruh oleh westernisasi dan 

Amerikanisasi.
26

 Quraish Shihab berpendapat bahwa fungsi pakaian adalah 

sebagai pembeda antara seorang dengan yang lainnya dalam sifat dan 

profesinya.
27

 Ia menguatkan dengan pemahaman ulama kontemporer dimana 

ketika zaman Nabi ada perbudakan dan diperlukan adanya pembeda antara 

mereka dan wanita-wanita merdeka. Perbedaan ini bertujuan untuk 

                                                           
24

 Pernyataan ini dapat dilihat dalam buku Ibnu Taimiyah dkk, Jilbab dan Cadar dalam 

Al-Qur‟an dan as-Sunah, terj. Abu Said al-Anshari (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994). Yang 

memuat tulisan-tulisan dari Ibnu Taimiyah, Ṣālih al-„Utsaimīn, dan Abdullah bin Bāz. 
25

 Bediuzzaman Said Nursi, Tuntunan bagi Perempuan (Ebook Risale Press, 2012), hlm. 

2. 
26

 Khaled M. Abou el-Fadl, Melawan Tentara Tuhan Terj. Kurniawan Abdullah (Jakarta: 

PT Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm. 135.  
27

 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Pandangan Ulama Masa Lalu 

dan Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 43 
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menghindari perempuan dari gangguan lelaki usil. Jika tujuan tersebut telah 

dapat dicapai dengan satu dan lain cara, maka ketika itu pakaian yang 

dikenakan telah sejalan dengan tuntutan agama.
28

 Sedangkan kalangan 

feminis
29

 memandang pakaian (jilbab) sebagai sebuah bias kultur patriarkhi 

serta tanda keterbelakangan, subordinasi dan penindasan terhadap 

perempuan.
30

 

Meskipun pakaian masih terjadi perdebatan, kelompok Salafi 

sebagaimana mereka pahami pemakaian pakaian masih mengacu pada hadis 

Nabi, seperti yang dilakukan kelompok Salafi jama‟ah Al-Faruq yang berada 

di Kabupaten Banyumas bagian Utara, Jawa Tengah, yang menjadi fokus 

penelitian penulis. Pemilihan lokasi dan objek penelitian ini didasarkan pada 

alasan bahwa Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah masih berjalan 

gencar Islamisasi, salah satunya yang dilakukan oleh kelompok Salafi.
31

 

Berdasarkan pengamatan penulis dari ketika menetap di Banyumas pada 

tahun 2005 sampai sekarang, perkembangan Salafi meningkat dilihat dari 

                                                           
28

 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah..,  69-70.  
29

 Kelompok Feminis adalah julukan untuk orang atau kelompok yang memperjuangkan 

kesadaran akan ketidakadilan gender yang menimpa kaum perempuan baik dalam keluarga 

maupun masyarakat serta tindakan sadar oleh perempuan maupun lelaki untuk mengubah keadaan 

tersebut. Lihat Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur‟an Klasik dan Kontemporer 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet. Ke-2 , hlm. 42. 
30

 Fikria Najitama, “Jilbab dalam Konstruksi Pembacaan Kontemporer Muhmmad 

Sahrur”, Jurnal Studi Gender dan Islam, Vol 13, no 1, Januari 2014. Lihat juga Laela Ahmad, 

Woman and Gender in Islam (London: Yale University, 1992), hlm. 152. 
31

 Di wilayah Kabupaten Banyumas telah berdiri berbagai kantor cabang beberapa 

kelompok Islam. Seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, LDII, HTI, Salafi, MTA, 

Jama‟ah Tabligh, dan masih banyak kelompok-kelompok lainnya. Lihat Adul Rahman, “Karakter 

Kelompok Aliran Islam dalam Merespon Islamic Social Networking di Kabupaten Banyumas”, 

Jurnal Pendidikan Karakter, Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, No. 2, Th. IV, Juni 

2014, hlm. 204-210. Lihat juga penelitian Bunyan Ahmad tentang perkembangan Salafi di 

kawasan Banyumas bagian tenggara dalam artikel  “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”. 

Lihat https://jowofile.jw.lt/ebook/Gerakan+Dakwah+Salafi+Pasca+Laskar+Jihad_txt.txt. Di akses 

pada tanggal 15 Juni 2015. 

https://jowofile.jw.lt/ebook/Gerakan+Dakwah+Salafi+Pasca+Laskar+Jihad_txt.txt
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banyaknya pemakai identitas Salafi dengan cara berpakaian mereka. Selain 

pakaian, masjid juga menjadi tanda berkembangnya kelompok Salafi ini. 

Dalam pengamatan penulis, kolompok Salafi di Banyumas telah memasuki 

hampir seluruh masjid agung di Banyumas, seperti Masjid Agung alun-alun 

Purwokerto, Masjid Agung alun-alun Banyumas, Masjid Wakaf Nurussalam 

Buntu Banyumas, Masjid Agung Jendral Besar Sudirman di Purwokerto 

Utara, dan yang paling penuh kegiatannya adalah Masjid Al-Faruq 

Purwokerto Selatan. Bahkan kelompok ini sudah mempunyai pondok 

pesantren, yaitu Ma‟had Al-Faruq Al-Salafi sekaligus sekolah formalnya, 

yaitu TPA al-Faruq, TK al-Faruq, dan Madrasah Salafi Al-Faruq Ula (SD), 

Wustha (SMP), dan „Ali (SMA) yang bertempat di Karanglewas Kidul 

Banyumas, dan masih dalam pengembangan pembangunan Perguruan Tinggi 

di daerah Kalibagor, Banyumas. 

Selain itu, pemilihan Salafi al-Faruq Banyumas sebagai objek 

penelitian mempunyai beberapa urgensi. Urgensi pertama, dalam prakteknya, 

Salafi Banyumas memakai pakaian yang berbeda dengan pakaian yang biasa 

dipakai oleh umumnya orang Indonesia, dimulai dari yang laki-laki dengan 

memakai peci bundar,
32

 dengan pakaian gamis yang menyerupai jubah 

dengan satu warna saja dan celana yang panjangnya di atas mata kaki. 

Sementara bagi perempuan, mereka mengenakan jilbab besar, cadar, pakaian 

yang menutupi seluruh tubuh dan memakai kaos kaki, yang keseluruhannya 

dengan warna dasar gelap, seperti coklat, biru tua dan hitam. Pemakaian 

                                                           
32

 Dalam prakteknya penulis tidak menemukan anggota kelompok ini yang memakai peci 

hitam yang khas dipakai oleh orang Indonesia. 
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pakaian yang seperti ini mereka ambil dari hadis-hadis Nabi, diantaranya 

hadis tentang memakai gamis bagi laki-laki dan hadis menutup seluruh aurat 

wanita.
33

 Menurut mereka memakai pakaian tersebut berarti melakukan 

tradisi Nabi Muhammad SAW. Menjaga tradisi Nabi berarti menjaga syariat 

Islam.
34

 

Urgensi yang kedua, dalam observasi penulis sejak bulan November 

2014, penulis menemukan adanya perbedaan pemahaman terhadap hadis-

hadis  tentang pakaian antara kelompok salafi ini dengan kelompok-kelompok 

Islam lainnya walaupun dengan menggunakan hadis-hadis yang sama. Penulis 

melihat perbedaan tersebut dengan cara berpakaian mereka yang berbeda 

dengan mayoritas umat Islam Indonesia. 

Urgensi yang ketiga, penulis menemukan tidak adanya perintah 

tertulis untuk memakai pakaian yang biasa mereka gunakan, bahkan salah 

satu pengasuh Pondok al-Faruq menyatakan bahwa memakai pakaian daerah 

yang dijadikan tempat tinggal itu lebih bagus dari pada pakaian model yang 

mereka pakai.
35

 Tapi kenyataannya, mayoritas jamaah kelompok ini memakai 

model pakaian yang berbeda dengan pakaian daerahnya. Dari yang semula 

memakai pakaian yang kebanyakan dipakai orang Indonesia (Batik, Kemeja, 

dll.), kemudian berubah -dengan adanya pemahaman terhadap hadis-hadis 

berpakaian- dengan memakai pakaian yang sekarang mereka pakai, dan 

                                                           
33

 Wawancara penulis dengan Bpk. Sunardi, Bpk. Puji dan Bpk. Sudirman selaku  Ta‟mir 

Masjid al-Farūq pada hari Rabu, 5 November 2014. 
34

 Wawancara penulis dengan Bpk Sunardi dan Bpk. Puji selaku Ta‟mir Masjid al-Faruq 

Banyumas dalam  16 November 24 2014. 
35

 Wawancara dengan  Saifuddin Zuhri selaku sesepuh dan pengasuh Pondok Pesantren 

al-Faruq Banyumas pada 14 Februari 2015. 
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meninggalkan pakaian mayoritas orang Indonesia. Dalam pandangan penulis 

tentunya ini menarik, bagaimana mereka melakukan tindakan berpakaian dari 

yang tadinya memakai pakaian mayoritas menjadi pakaian yang minoritas. 

Urgensi keempat, pemilihan kelompok Salafi al-Faruq ini karena 

perkembangannya yang sangat pesat jika dilihat dari sepuluh tahun terakhir 

dibanding kelompok lain. Perkembangan ini bisa dilihat dari semakin 

banyaknya pemakai pakaian „salafi‟ di Banyumas. Selain itu dalam sepuluh 

tahun terakhir, yang pada mulanya hanya menggunakan satu masjid sebagai 

tempat pengajian (Masjid al-Faruq), hingga saat ini sudah puluhan masjid 

yang dijadikan untuk tempat pengajian, bahkan sudah masuk masjid-masjid 

agung di Banyumas. Selain itu, pembangunan beberapa tempat belajar baik 

yang formal (TPQ, TK, SD, SMP, SMA, bahkan PT) maupun non-formal 

(Pondok Pesantren) serta adanya alat bantu dakwah seperti radio, majalah, 

dan website sudah menandakan perkembangan yang signifikan bagi Salafi al-

Faruq dibanding kelompok lain di Banyumas. 

Uraian di atas merupakan gambaran dari urgensi dan kegelisahan 

akademis penulis. Sehingga penulis merasa penting membawa kajian ini ke 

ruang ilmiah dengan cara melakukan penelitian terhadap konsep pakaian 

menurut Salafi Banyumas. Dalam pandangan penulis, ini penting karena 

adanya perbedaan pemahaman terhadap hadis-hadis berpakaian dengan 

kelompok lain serta adanya ketidak cocokan antara teori dan praktek tentang 

model pakaian. Sehingga dengan penelitian ini dapat diketahui konsep 

pakaian menurut kelompok Salafi Banyumas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini terdapat tiga 

rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana konsep berpakaian laki-laki dan perempuan menurut Salafi 

Banyumas? 

2. Apakah sumber dan metode pemahaman kelompok Salafi Banyumas 

terhadap hadis-hadis berpakaian? 

3. Bagaimana model tindakan pemakaian pakaian kelompok Salafi 

Banyumas? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini 

yaitu: (a) mengetahui konsep berpakaian laki-laki dan perempuan menurut 

Salafi Banyumas. (b) mengetahui sumber dan metode pemahaman Salafi 

Banyumas terhadap hadis-hadis pakaian. (c) mengetahui tindakan berpakaian 

Salafi Banyumas dalam kegiatan sehari-hari. 

Penelitian ini juga dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu 

syarat guna memperoleh gelas Magister Humaniora pada Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu juga sebagai sarana 

melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni penelitian.            

Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan kajian hadis, terutama model living hadis terhadap konsep 

pakaian dalam perspektif kelompok Salafi al-Faruq Banyumas. 
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2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai praktek keagamaan dan sosial kelompok Salafi al-

Faruq Banyumas terhadap pemahaman hadis, khususnya pemahaman 

hadis-hadis berpakaian, dan tindakan berpakaiannya. 

3. Sebagai bahan kajian bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan dan penelitian terhadap kelompok Salafi telah banyak 

dikaji oleh penulis dan peneliti terdahulu. Dari telaah pustaka penulis, penulis 

menemukan beberapa penelitian maupun tulisan terdahulu yang telah 

membahas tentang Salafi. Sebuah buku yang ditulis oleh M. Saīd Ramadhān 

Al-Buthi “Al-Salafiah: Marhalah Zamaniyyah Mubārakah lā Madzhab 

Islamī” menjelaskan tentang pengertian Salafi baik dari segi bahasa maupun 

dari segi sejarah. Buku ini banyak menjabarkan alasan-alasan al-Buthi 

mengatakan bahwa Salafi bukanlah sebuah madzhab, tetapi sebuah 

metodologi untuk mengambil keputusan atau hukum menyangkut 

perkembangan kehidupan umat Islam dengan mengikuti metodologi yang 

digunakan salafussalih.
36

 

Buku lain yang membahas Salafi adalah Selamatkan Islam dari 

Muslim Puritan karya Khaled M. Abou Fadl. Tulisan Khaled membahas 

perkembangan pemikiran para tokoh-tokoh Wahabi serta mengkritik tentang 

beberapa konsep Salafi Wahabi (Puritan) tentang hukum-hukum yang 

                                                           
36

 M. Saīd Ramadhān al-Būthī, Al-Salafiah: Marhalah Zamaniyah Mubārakah lā 

Madzhab Islamī (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‟asyir, 1998). 
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menjadi otoriter. Buku ini sebagian besar membahas tentang keotoriteran 

kelompok Salafi terhadap hukum-hukum yang mengatasnamakan Islam.
37

 

Buku yang berjudul Ulama Sejagat Menggugat Salafi Wahabi karya 

Syaikh Idahram, membahas tentang pengertian Salafi Wahabi serta 

memaparkan kerancuan dan penyimpangan dari tokoh-tokoh Salafi. Tulisan 

Idahram juga memuat tokoh-tokoh dari kelompok Salafi serta website-

website dan penerbit buku yang ada di dalam naungannya.
38

  

Sementara tulisan yang membahas sejarah Salafi di Indonesia adalah 

karya Greg Fealy dan Anthony Bubalo. Tulisan tersebut banyak mengeksplor 

pengaruh Timur Tengah di Indonesia sejak masuknya Islam di Nusantara. 

Maraknya pengaruh Timur Tengah adalah bagian rujukan dari ajaran Islam 

yang diakui umat Islam di seluruh belahan dunia.
39

 

Penelitian ini juga membahas tentang pakaian, sehingga penulis 

melakukan telaah pustaka mengenai tema yang berkaitan dengan pakaian. 

Dari penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa buku yang 

membahas tentang pakaian seperti buku Yedida Kalfon Stillman, Arab Dress: 

From the Dawn of Islam to Modern Times, Revised Second Edition.
40

 Dalam 

buku ini, Yedida mengungkapkan secara gamblang bagaimana perkembangan 

pakaian Islam yang dimulai dari zaman pra-Islam, zaman Islam, kemudian 
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 Khaled M. Abou el Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan Terj. Helmi Mustafa 

(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006). 
38

 Syaikh Idahram, Ulama Sejagad Menggugat Salafi Wahabi (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2011), Cet. VI. 
39

 Greg Frealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah: Pengaruh Radikalisme Timur Tengah 

di Indonesia (Jakarta: Mizan, 2007). 
40

Yedida Kalfon Stillman, Arab Dress: From the Dawn of Islam to Modern Times, 

Revised Second Edition (Boston: Brill, 2003). 
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zaman dinasti-dinasti setelahnya, seperti dinasti Turkisman, kemudian 

berkembang lagi dari daerah-daerah baru seperti Afrika dan Spanyol. Buku 

ini sangat membantu untuk penulis, karena di dalamnya juga terdapat foto-

foto tentang pakaian umat Islam dari masa ke masa. 

Fadwa El Guindi, Jilbab, antara Keshalehan, Kesopanan, dan 

Perlawanan.  Di dalam buku tersebut, jilbab dilihat dari berbagai perspektif, 

yang pada intinya jilbab dapat dimaknai sebagai kesalehan  wanita Muslimah 

dan juga sebagai bentuk kesopanan. Namun dilain pihak jilbab juga bisa 

menjadi sebuah perlawanan kaum perempuan Muslimah dalam menuntut 

hak-hak dan kebebasan mereka.
41

 

Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah : Pandangan 

Ulama Masa lalu dan Cendekiawan Kontemporer.  Di buku tersebut Quraish 

Shihab banyak menjabarkan tentang pendapat-pendapat para ulama terhadap 

jilbab seperti Qāsim Amīn dan lainnya, baik dari ulama klasik juga ulama 

kontemporer. Yang menghasilkan suatu pandangan bahwa perbedaan 

pendapat ini karena berbedanya konteks zaman yang dihadapi setiap generasi 

umat Islam. Kesimpulan yang bisa diambil dari buku ini, bahwa hukum 

memakai jilbab bagi Muslimah bukanlah sebuah hukum Allah yang bersifat 

mutlaq.
42

 

Ibnu Taimiyah, Jilbab dan Cadar dalam Al-Qur‟an dan As-Sunah. 

Di buku tersebut Ibnu Taimiyah menerangkan bagaimana pakaian wanita 
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 Fadwa El Guindi, Jilbab, antara Keshalehan, Kesopanan, dan Perlawanan (Jakarta: 

PT Serambi Ilmu Semesta, 2005). 
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dalam waktu shalat dan di luar shalat, yang mana ada perbedaan berpakaian 

menghadap Allah dan berpakaian menghadap seseorang yang bukan muhrim. 

Kemudian Ibnu Taimiyah memaparkan keharaman seseorang yang tidak 

memakai hijab, menampakan perhiasan bagian dalam ketika berhadapan 

dengan bukan muhrim.
43

 

 Syekh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana 

Muslim
44

. Buku tersebut cukup kaya dengan pembahasan tentang pakaian 

yang bersumber dari hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi, setiap 

data yang dimunculkan secara global, hanya memuat hadis-hadis yang 

kemudian disimpulkan dengan cara-cara berpakaian Islami, tanpa memperinci 

data tersebut. Berbeda dengan penelitian ini, yang mana akan membahas 

secara terperinci hal-hal yang berhubungan dengan pakaian salafi ini. 

Muhammad Asnawi, Islam Sensual, “Membedah Fenomena Jilbab 

Trendi”.
45

 Dalam buku ini Asnawi membahas tentang dinamika berjilbab 

serta eksistensinya dalam kehidupan bermasyarakat. Buku ini juga 

menguraikan dinamika bentuk dan model busana muslimah sekaligus 

menguak semarak jilbab sensual di dunia kampus. Titik tekan penulisan buku 

ini adalah untuk menelaah apakah berjilbab sebagai perintah mutlak atau 

hanya sekedar anjuran. 
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Abu Thalhah bin Abdus Sattar, Tata Busana Para Salaf, dalam 

buku ini, Abu Thalhah memaparkan tata cara busana Rasulallah dan para 

Sahabatnya dengan dilandaskan kepada dalil-dalil baik dari al-Qur‟an 

maupun hadis Nabi. Selain busana Nabi dan Sahabat, Abu Thalhah juga 

membahas tentang tata busana yang dipakai oleh para Sahabiyah disertai 

dengan dalil-dalilnya. Dalam tulisan ini juga dipaparkan tentang tata busana 

para penghuni surga.
46

 

Annasshofa‟ul Jannah, Konstruksi Identitas Kolektif Perempuan 

Gerakan Salafi (Studi di Masjid Ibnu Sina Fakultas Kedokteran UGM 

Yogyakarta). Dalam penelitiannya, Annasshofa‟ul Jannah lebih banyak 

mengungkap bagaimana proses para mahasiswi memilih bergabung dengan 

gerakan Salafi, yang kemudian memilih untuk berpakaian Salafi.
47

 

Dari penelitian pustaka ini, setidaknya penulis menemukan 

gambaran bagaimana kajian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelum penulis, sehingga ini dapat membantu proses penelitian penulis. 

Dalam penelitin ini, penulis akan menyajikan hal yang berbeda dari kajian 

pustaka penulis di atas. Dalam penelitian ini penulis akan mencari bentuk 

epistemologi dari pemahaman Salafi Banyumas terhadap hadis-hadis 

berpakaian, selain itu penulis juga akan mengkaji tindakan berpakaian mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori yaitu menjadikan teori sebagai sebuah sudut titik 

olah analisis pada sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, sesuai dengan 

problem masalah yang penulis angkat maka penulis akan menggunakan dua 

teori sekaligus, kedua teori ini akan penulis gunakan untuk menganalisis 

interpretasi Salafi Banyumas terhadap hadis-hadis pakaian dan menganalisis 

konstruksi rasionalitas berpakaiannya. 

1. Teori Epistemologi 

Dalam tesis ini penulis akan menggunakan teori epistemologi. 

Epistemologi sendiri berasal dari kata Yunani episteme dan logos. Episteme 

berarti pengetahuan, sedangkan logos berarti teori, uraian atau alasan. Jadi 

epistemologi dapat diartikan sebagai teori pengetahuan.
48

 Dari akar kata ini 

Dagobert D. Runes, seperti yang dikutip Miska Muhammad Amien menarik 

rumusan epistemologi sebagai berikut: “Epistemologi sebagai cabang dari 

filsafat yang menyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur, metode dan 

validitas ilmu pengetahuan”. 
49

 

Teori epistemologi ini penulis gunakan untuk menganalisa konsep 

interpretasi Salafi Banyumas terhadap hadis-hadis berpakaian. Epistemologi 

sendiri merupakan cabang filsafat yang secara khusus membahas teori ilmu 

pengetahuan. Secara praktis teori epistemologi ini membahas tiga persoalan 

penting: (1) Apakah sumber-sumber pengetahuan yang digunakan?. Dari 

manakah pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita 
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mengetahui?. (2) Apakah sifat dasar pengetahuan itu? (3) Apakah 

pengetahuan kita itu benar (valid)?, bagaimana membedakan yang benar dari 

yang salah? hal ini biasa disebut dengan vertifikasi. 

Dari pemaparan di atas penulis akan mengaplikasikan teori epistimologi 

untuk mengetahui pemikiran Salafi Banyumas ketika membaca sekaligus 

memahami hadis-hadis berpakaian secara komperehensif. Selanjutnya peneliti 

akan menyusun tiga pokok persoalan penting terkait epistemologi, yakni: (1) 

Sumber pengetahuan apa yang digunakan Salafi Banyumas dalam memahami 

hadis berpakaian, (2) Metode dan pendekatan yang digunakan dalam 

memahami hadis berpakaian, (3) Validitas kebenaran pemahaman hadis 

berpakaian. 

Dalam mengkaji validitas kebenaran, penulis akan menggunakan empat 

teori kebenaran yaitu teori kebenaran korespondensi, teori kebenaran 

koherensi, teori kebenaran pragmatis, dan teori kebenaran otoritarianisme. 

Menurut penulis keempat teori ini sesuai dalam analisis penelitian ini.  

2. Teori tindakan sosial Max Weber 

Teori ini akan penulis gunakan untuk menganalisa tindakan 

pemakaian pakaian yang dilakukan oleh kelompok salafi Al-Faruq 

Banyumas. Karena dibalik setiap tindakan yang dilakukan oleh individu 

ataupun kelompok mempunyai faktor dan tujuan. Dalam konteks sosial, 

tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok akan 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pihak lain. Demikian pula dengan 
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tindakan berpakaian kelompok Salafi Banyumas,  yang tidak serta merta 

dilakukan tanpa adanya faktor. 

Max Weber membahas tindakan seseorang berawal dari 

pemikirannya tentang rasionalisasi melalui metodenya verstehen 

(memahami). Verstehen yang dimaksud adalah untuk melihat tindakan 

seseorang maka perlu memahami maksud, tujuan, dan apa yang 

melatarbelakangi tindakan yang dilakukan seseorang.
50

 Dalam “Basic 

Sociologial Terms”, Max Webber merumuskan teori versi final teori tindakan 

sosialnya, teori ini Webber jadikan empat tipe tindakan, yaitu rasionalitas 

instrumental, tindakan rasionalitas nilai, tindakan afektual, dan tindakan 

tradisional.  

Berikut adalah pengertian empat jenis tindakan dalam pemikiran 

Max Weber; 

a. Tindakan rasional instrumental 

Yaitu  mengevaluasi secara rasional sarana dan tujuan tindakan 

maupun nilai tujuan  yang mungkin berbeda-beda. Dengan cara menilai, 

menjajagi hasil-hasil yang mungkin dari suatu tindakan tertentu dalam kaitan 

perhitungan sarana ke arah sasaran. Dalam hal ini mendapatkan suatu tujuan 

tertentu, maka biasanya ada beberapa sarana alternatif untuk mencapai tujuan 

itu. Setelah menghadapi alternatif-alternatif itu, mempertimbangkan 

efektivitas relatif dari tiap sasaran yang mungkin untuk mencapai tujuan itu 
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dan juga mempertimbangkan pula akibat-akibat dari perolehan sarana itu bagi 

sasaran lain yang dipegang oleh yang bersangkutan.
51

 

b. Tindakan rasionalitas nilai  

Tindakan rasional nilai diarahkan kepada suatu ideal yang berada 

diatas segala-galanya, dan tidak memperhitungkan pertimbangan-

pertimbangan apa pun. Semua tindakan yang semata-mata diarahkan ke ideal-

ideal sangat luhur tentang kewajiban, kehormatan atau ketaatan kepada suatu 

“maksud yang baik” juga termasuk jenis ini. Seperti orang Kristen melakukan 

perbuatan dengan sebaik-baiknya dan menyerahkan keberhasilan kepada 

Tuhan.
52

 

c. Tindakan afektual  

Tindakan yang murni berasal dari sentimen, tindakan yang didominasi 

oleh perasaan atau emosi (ditentukan oleh keadaan emosional) sang aktor.
53

 

Tindakan ini, seperti orang yang sedang bahagia akan mengungkapkan 

kebahagiaannya dengan cara tertawa, senyum, dan tindakan lainnya. 

d. Tindakan tradisional  

Tindakan ini mewakili perilaku habitual yang tanpa berfikir. Hal ini 

berkenaan dengan jumlah yang sangat banyak dari tindakan sehari-hari, yang 

telah menjadi kebiasaan yang dilakukan orang. Dalam jenis ini, arti tindakan 

itu berasal dari ideal-ideal atau perlambang-perlambang yang tidak 
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mempunyai bentuk logis tertentu.
54

 Tindakan ini, misalnya upacara adat. 

Upacara adat biasanya hanya dilakukan pada waktu tertentu, dengan tata cara 

yang telah diatur oleh hukum adat masyarakat yang melakukannya.  

Untuk memudahkan dalam mengungkapkan pemikiran Weber 

mengenai tindakan, peneliti memetakannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keempat tindakan ini telah menjadi landasan kehidupan 

bermasyarakat. Manusia akan melakukan tindakan sesuai dengan 

penyebabnya, baik bersumber dari dalam dirinya, dari lingkungan sosialnya 

ataupun memang telah menjadi aturan dari pedoman hidupnya. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan/empiris (field 

research).
55

 Penelitian lapangan dilakukan dengan maksud untuk menggali 

secara mendalam terhadap sebab-sebab, proses dan hal-hal yang 
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55

 Metode ini adalah salah satu pembagian yang diungkapkan oleh Ahmad Minhaji, yang 
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  Orientasi Nilai 
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   Tradisional 
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mempengaruhi sesuatu.
56

 Sedangkan metode penelitian menggunakan metode 

kualitatif serta pendekatan deskriptif-analitik, dimana hasil penelitiannya 

didapat dari data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

dapat diamati dari orang-orang(subyek) itu sendiri.
57

  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

mempunyai gaya yang fleksibel dengan melakukan fokus penelitian secara 

perlahan dalam perjalanan proses penelitian.
58

 Penelitian ini juga masuk 

dalam kategori penelitian lapangan (field research), karena data yang 

diperoleh dari hasil survei dan wawancara dan pengamatan langsung terhadap 

jamaah Salafi Banyumas. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan informasi yang diambil oleh peneliti untuk 

menopang validitas hasil penelitian dan mempermudah proses analisis. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer, ialah data berupa informasi yang peneliti dapatkan dari 

proses wawancara dan ngaji. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

pada sesepuh salafi Banyumas dan jamaahnya. Serta mengikuti 

pengajian-pengajian rutin mereka. 
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b. Data Sekunder, ialah data yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti. 

Sumber data sekunder yang penulis pakai meliputi sumber data 

dokumenter primer dan sekunder. Sumber informasi data primer antara 

lain meliputi dokumen, kitab rujukan, website, buletin dan buku-buku. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah berupa dokumen hasil laporan 

penelitian serta buku-buku yang ditulis orang lain tentang salafi 

Banyumas. 

3.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di dua tempat sekaligus, yang mana 

setiap tempat mewakili suatu sistem tersendiri, masjid sebagai kegiatan 

beribadah, pesantren sebagai kegiatan keilmuan. Sehingga dengan melakukan 

penelitian pada kedua sistem ini dapat didapatkan hasil yang maksimal. 

Adapun perincian kedua tempat tersebut adalah; pertama, di Masjid Al-

Faruq, Jln. S Parman, Purwokerto Selatan, Banyumas, Jawa Tengah. Kedua, 

di Pondok Pesantren al-Faruq, Jln. Praka Nanuri Rt/Rw 04/03, Karang Lewas 

Kidul, Karang Lewas, Banyumas. 

Pemilihan kedua tempat ini karena kedua tempat tersebut 

merupakan tempat yang paling banyak mempunyai kegiatan baik dakwah 

atau pendidikan yang dilakukan oleh kelompok Salafi al-Faruq. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun proses pengambilan data yang sesuai dengan metode 

penelitian kualitatif adalah dengan cara observasi lapangan atau dokumen 

yang ada dan wawancara. 
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a. Metode observasi, adalah dengan cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatn sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 

pengamatan.
59

 Dalam penilitian ini penulis telah melakukan observasi 

lapangan sejak bulan November 2014, dengan mengikuti pengajian yang 

diadakan Salafi Banyumas baik yang rutinan setiap hari maupun yang 

mingguan. 

b. Wawancara, adalah mengadakan tanya jawab secara terarah guna 

mendapatkan keterangan yang aktual dan positif dari responden sesuai 

dengan yang diteliti.
60

 Metode yang penulis pakai dalam wawancara ini 

adalah metode ngaji. Penulis mengajukan permintaan kepada responden 

untuk mengaji, namun dengan mempersiapkan pedoman pertanyaan 

sebagai pijakan awal dengan jawaban yang tidak terbatas. 

c. Dokumentasi. Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam 

dokumentasi meliputi buku/kitab, buletin, majalah dan foto tentang Salafi 

Banyumas yang mempunyai korelasi dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

Penulis melakukan dokumentasi kegiatan-kegiatan yang diadakan 

Salafi Banyumas pada saat observasi. Penulis menemukan kesulitan dalam 

proses dokumentasi dalam bentuk foto, terutama ketika melakukan 

wawancara. Mereka menolak untuk difoto karena ada hadis yang melarang. 
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Penulis hanya bisa mendokumentasikan foto disaat pengajian, itupun dengan 

sembunyi-sembunyi. 

5. Metode Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan peneliti yaitu analisis data yang 

mengacu pada metode penelitian kualitatif. Analisi data adalah suatu proses 

menata, menyetrukturkan dan memaknai data yang tidak beraturan.
61

 

Sedangkan proses yang dilakukan peneliti untuk menganalisis data adalah 

melakukan pengumpulan data kemudian melakukan reduksi data atau 

memilih dan memilah data dari potongan-potongan data menjadi lebih teratur 

dengan menyusun menjadi kategori dan merangkumnya menjadi susunan 

pola yang sederhana, langkah selanjutnya adalah interpretasi untuk 

mendapatkan makna terhadap kata-kata dan tindakan para partisipan riset, 

dan akhirnya menuliskan hasil riset dalam bentuk laporan.
62

 

6. Pendekatan 

Dalam pendekatan ini penulis menggunakan pendekatan filsafat. 

Sesuai dengan kerangka teori epistemologi yang merupakan cabang dari ilmu 

filsafat, dengan melihat kerangka pengetahuan Salafi dalam memahami hadis. 

Penulis juga menggunakan pendekatan sosiologis-teologis. Dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis, fenomena dalam masyarakat dapat 

dipahami secara empiris dan mencapai hukum kemasyarakatan secara 
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umum.
63

 Menggunakan pendekatan sosiologis-teologis berarti memahami 

agama tidak hanya sebagai ajaran secara teologis-dogmatis, tetapi melihat 

praktik keagamaan yang ada dalan masyarakat beragama itu sendiri baik yang 

terpresentasi dari institusi maupun praktik individu mereka. 

Pemilihan pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang saling berkolerasi antara ajaran agama menurut Salafi Banyumas dan 

prilaku mereka di tengah ruang sosial. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah penelitian ilmiah, sistematika penulisan penelitian ini 

disusun berdasarkan tertib penulisan tesis, hal ini agar pembahasan dapat 

dipahami dengan jelas dan mudah. Adapun sistematika penulisan ini akan 

dibagi menjadi lima bab, dan masing-masing bab akan dibagi lagi menjadi 

sub-sub bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan sebagai pengantar pembahasan 

penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, model  penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. Bab ini 

memuat gambaran umum yang akan diuraikan dalam bab selanjutnya. 

Bab II, membahas tentang dua sub-bab, yaitu konteks keberagamaan 

masyarakat Kabupaten Banyumas dan Pergerakan Salafi di Banyumas. 

Pembahasan tema-tema dalam bab ini sangat penting pada bab dua sebagai 

pijakan awal untuk memahami kondisi obyek yang diteliti. Yang bertujuan 
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untuk mengetahui garis besar kondisi kegamaan Kabupaten Banyumas dan 

mengetahui perkembangan kelompok salafi di Banyumas. 

Bab III, bab ini membahas tentang epistemologi pemahaman Salafi 

di Banyumas terhadap hadis-hadis berpakaian, yang berisi empat sub-bab 

yang akan membentuk sebuah konsep berpakaian mereka, yaitu metode 

pemahaman hadis menurut Salafi al-Faruq, definisi pakaian dan aurat dalam 

perspektif Salafi Banyumas, dalil-dalil dan pemahaman berpakaian Salafi al-

Faruq, yang meliputi dalil pakaian laki-laki dan dalil pakaian perempuan, dan 

yang terakhir prosesi pemakaian pakaian Salafi al-Faruq. Bab tiga ini adalah 

bab terpenting yang merupakan hasil dari penelitian tesis ini, sehingga dapat 

mengantarkan pemahaman pada bab berikutnya. 

Bab IV, bab ini mencoba menjabarkan bentuk epistemologi 

pemahaman kelompok Salafi Banyumas terhadap hadis-hadis berpakaian. 

Dan menganalisis proses tindakan Salafi Banyumas dalam mempraktekan 

pemahaman mereka terhadap hadis-hadis pakaian. Dalam bab ini akan 

membahas dua sub-bab yaitu epistemologi pemahaman hadis Salafi 

Banyumas, dan yang kedua membahas tentang tindakan sebagai sarana 

pengaplikasian hadis berpakaian. 

Bab V, merupakan bab penutup yang akan berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian beserta saran, kritik, dan lampiran. 



157 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap data-data baik wawancara 

maupun data pustaka tentang konsep pakaian menurut kelompok Salafi 

Banyumas, maka ada beberapa hal yang harus disimpulkan. Berdasarkan pada 

rumusan masalah penelitian ini, ada tiga permasalahan yang harus dipecahkan. 

Pertama, konsep berpakaian Salafi Banyumas. Kedua, sumber dan metode 

memahami hadis berpakaian kelompok salafi Banyumas. Ketiga, model 

tindakan berpakaian salafi Banyumas. 

Beberapa ulama Islam telah memaparkan pendapatnya masing-masing 

terkait adab dan hukum berpakaian, seperti Khaled Abou el Fadl, Qāsim 

Amīn, M. Quraish Sihab, dan tokoh-tokoh lainnya. Dalam kalangan Salafi 

Banyumas tokoh-tokoh seperti Ibnu Taimiyah, Salīh al-Uṡaimīn, Abdullah bin 

Bās, Muhammad Nasiruddīn al-Albaniy menjadi rujukan utama mereka.  

. Dengan kajian yang mendalam terhadap konsep berpakaian Salafi 

Banyumas, dapat disimpulkan bahwa konsep pemakaian pakaian Salafi 

menjadi tiga hasil pokok, yaitu: 

1. Hukum pakaian menurut Salafi Banyumas adalah mubah selagi 

tidak ada hal yang melarangnya. 

2. Dalam berpakaian, Salafi Banyumas berpegang pada dalil-dalil a-

Qur’an dan juga kebiasaan Nabi Muhammad (sunnah). 
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3. Hukum berpakaian bagi laki-laki bukanlah sebuah syariat 

sedangkan hukum berpakaian wanita adalah syariat walaupun 

hukum umumnya mubah. 

Sementara dalam sumber dan metode pemahaman Salafi Banyumas 

terhadap hadis berpakaian, dengan menggunakan analisis epistemologi, dapat 

disimpulkan tiga hasil pokok, yaitu: 

1. Sumber-sumber pemahaman berpakaian kelompok Salafi Banyumas 

mengambil dari empat sumber. Sumber pertama mereka mengambil dari 

ayat suci Al-Qur’an, kemudian Hadis, pendapat para ulama salaf dan 

ulama panutan mereka, dan yang terakhir menggunakan qiyas sebagai 

analogi hukumnya. Walaupun metode ini terkadang tidak diterapkan 

secara keseluruhan. 

2. Metode Salafi Banyumas dalam memahami hadis memakai dasar yang 

telah ditetapkan Ibnu Katsir dalam bukunya Tafsīr al-Qur’ān al-Adzhīm. 

Yaitu:  

(1) menafsirkan hadis dengan al-Qur’an,  

(2) menafsirkan hadis dengan hadis,  

(3) menafsirkan hadis dengan qaul salaf,  

(4) menafsirkan hadis dengan melihat lughah/bahasa Arab. 

 Selain menggunakan keempat kriteria tersebut, Salafi Banyumas juga 

menggunakan beberapa metode lainnya, yaitu:  

(a) metode pendekatan normatif-tekstualis dan tidak komprehensif.  

(b) menggunakan cara berfikir deduktif  
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(c) menggunakan pemaknaan yang cenderung tekstualis. 

3. Dalam validitas kebenenarannya, Salafi Banyumas menggunakan dua 

validitas kebenaran yaitu: 

a. Validitas koherensi 

b. Validitas otoritarianisme 

Sedangkan dalam permasalahan tindakan berpakaian, setelah 

dilakukan analisis yang mendalam terhadap tindakan berpakaian Salafi 

Banyumas, penulis menemukan dua bentuk tindakan di dalamnya, yaitu: 

1. Tindakan tradisional   

2. Tindakan rasional nilai 

 

B. Saran 

Penelitian tentang kelompok Salafi di Indonesia, walaupun sudah 

banyak yang mengkajinya, namun masih banyak yang bersifat global dan 

umum. Padahal kelompok ini telah banyak menyebar ke daerah-daerah 

terpencil. Penelitian kali ini, hanya memfokuskan terhadap kelompok salafi 

yang berada di Banyumas tentang pemahaman mereka terhadap hadis 

berpakaian dan tidakan berpakaiannya. Masih banyak celah yang bisa diteliti 

lebih serius tentang pemahaman Salafi terhadap hadis-hadis lainnya. 

Terutama tentang hadis-hadis yang bersifat teologis (ketuhanan) yang masih 

menjadi pertanyaan penulis.   

Demikian penelitian mengenai sumber dan metode pemahaman 

hadis-hadis berpakaian dan tindakan berpakiannya yang dilakukan Salafi 
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Banyumas. Penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi para peminat 

kajian hadis, khususnya living hadis. Semoga penelitian ini dapat 

memberikan konstribusi dalam kajian ilmu-ilmu hadis, dan semoga penelitian 

ini bisa dijadikan sebagai penggugah bagi para peminat hadis untuk 

senantiasa memperhatikan pemahaman hadis. Karena sungguh dengan 

melihat pemahaman yang baik, hikmah-hikmah dalam hadis tersimpan dan 

menunggu untuk ditemukan. 

Wallāhu A’lam bi al-Ṣawāb wa al-Ḥamdu li Allāhi Rabb al-

‘Ālamīn. 
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http://duniaditik.blogspot.com/2014/10/biografi-muhammad-bin-shalih-al-utsaimin-html/
https://mta-kebumen.blogspot.com/2010/mta-banyumas-menjadi-perwakilan-ke-36-html
https://mta-kebumen.blogspot.com/2010/mta-banyumas-menjadi-perwakilan-ke-36-html
https://jowofile.jw.lt/ebook/Gerakan+Dakwah+Salafi+Pasca+Laskar+Jihad_txt.txt
https://jowofile.jw.lt/ebook/Gerakan+Dakwah+Salafi+Pasca+Laskar+Jihad_txt.txt
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Banyumasan.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Banyumasan.
http://www.banyumaskab.bps.go.id/webbeta/frontend/linkTablelStatis/view/id/7
http://www.radarbanyumas.co.id/banser%20-bubarkan-pengajian-mta/
http://www.m.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/14/02/17/n14cd5-serban-dan-jubah-haram
http://www.m.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/14/02/17/n14cd5-serban-dan-jubah-haram
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Wawancara dengan Saefuddin Zuhri selaku pengasuh Ma‟had al-Faruq 

Karanglewas pada tanggal 8 April 2015. 

Wawancara dengan Yusuf abu Ismail selaku ketua pengurus Ma‟had al-Faruq 

Karanglewas pada tanggal 8 April 2015. 

Wawancara dengan Sunardi, selaku Takmir Masjid al-Faruq tanggal 12 April 

2015. 

Wawancara dengan Firdaus selaku dewan pengajar Ma‟had al-Faruq dan Masjid 

Umar bin Khatab Karanglewas pada tanggal 16 April 2015.  

Wawancara dengan Supri, pengurus Masjid al-Faruq Purwokerto pada tanggal 23 

April 2015. 

Wawancara dengan Sodikin dan Istri selaku jamaah pengajian rutin Masjid al-

Faruq Purwokerto pada tanggal 26 April 2015. 

Wawancara dengan Saefuddin Zuhri selaku pengasuh Ma‟had al-Faruq 

Karanglewas pada tanggal 26 April 2015. 

Wawancara pertanyaan tertulis dengan istri ustad Taufiq, istri ustad Lukman dan 

Istri ustad Firdaus pada tanggal 2 Juni 2015. 

Wawancara dengan Fadel dan istri selaku jamaah pengajian rutin Ma‟had al-Faruq 

pada tanggal 6 Juni 015.  



Lampiran 1 : 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Bpk. Sunardi, Bpk. Puji, Bpk. Sudirman selaku Ta’mir 

Masjid al-Faruq Purwokerto pada tanggal 5 November 2014. 

1. Sejak kapan panjenengan mulai untuk berpakain seperti ini? 

2. Bagaimana sih hukum berpakaian menurut panjenengan? 

3. Apa nama dari pakaian ini? Apa namanya sama seperti yang sudah 

dikenal di Indonesia yaitu jubah? 

4. Kalau dari hadis, apa landasan pemakaian pakaian ini? 

5. Apa batasan-batasan pemakaian pakaian menurut panjenengan? Baik 

untuk laki-laki maupun perempuan. 

6. Bagaimana pandangan panjenengan dengan pakaian yang sekarang 

dipakai oleh mayoritas Muslim Indonesia? 

7. Apa yang seharusnya dilakukan Muslim Indonesia terkait pemakaian 

pakaian? 

B. Wawancara dengan Bpk. Sunardi dan Bpk. Puji selaku Ta’mir Masjid al-

Faruq Purwokerto pada tanggal 16 November 2014. 

1.  Apa nama kelompok ini pak? 

2. Apa nama pakaian yang dipakai laki-laki dan perempuan pak? 

3. Apakah ada fariasi pakaian baik untuk laki-laki maupun perempuan? 

4. Apa batasan untuk pakaian laki-laki dan perempuan? 

5. Apa yang menjadi alasan bapak memakai pakaian ini? 



6. Apakah pakaian ini dipakai di semua tempat?atau hanya tempat-tempat 

tertentu saja? 

7. Bagaimana hukum berpakaian seperti ini pak? 

C. Wawancara dengan Saefuddin Zuhri selaku pengasuh Ma’had al-Faruq 

pada tanggal 14 Februari 2015. 

1. Maaf ustadz, kalau boleh saya minta sedikit di ceritakan tentang 

biografi panjenengan? 

2. Terkait dengan pakaian yang dipakai oleh kelompok salafi, apakah ada 

ketentuan yang khusus tentang pakaian ini? 

3. Ada beberapa pendapat di masyarakat bahwa pemakaian pakaian ini 

digunakan kelompok salafi untuk identitas, di dalam kelompok salafi 

sendiri sebenarnya bagaimana ustadz? 

4. Ada perbedaan pendapat tentang pakaian sendiri dikalangan Muslim 

Indonesia, bagaimana kelompok salafi menyikapinya ustadz? 

D. Wawancara dengan Saefuddin Zuhri selaku Pengasuh Ma’had al-Faruq 

pada tanggal 8 April 2015. 

1. Njenengan tau tidak tentang sejarah salafi di Banyumas? Kapan mulai 

berkembang di Banyumas? 

2. Kalau  al-Faruq sendiri itu sebenarnya apa? 

3. Kapan kata al-Faruq ini mulai digunakan? 

4. Kata al-Faruq sendiri apakah ini sebuah nama perkumpulan atau 

bagian lain dari aliran salafi? 



5. Boleh diceritakan bagaimana perkembangan salafi al-Faruq di 

Banyumas ustadz? 

6. Ada tidak hubungan khusus salafi al-Faruq di Banyumas dengan salafi-

salafi lain di Indonesia ustadz? 

7. Apakah al-Faruq ini sebagai naungan semua salafi yang ada di 

Banyumas atau masih ada naungan yang lebih besar lagi ustadz? 

8. Terkait penelitian saya tentang pakaian, kalau menurut ustadz sendiri 

bagaimana sih sebenarnya hukum berpakaian dalam Islam? 

E. Wawancara dengan Yusuf abu Ismail selaku ketua Ma’had al-Faruq pada 

tanggal 8 April 2015. 

1. Ustadz, kapan berdirinya Ma’had al-Faruq ini? 

2. Apa yang menyebabkan didirikannya Ma’had al-Faruq ini? 

3. Apa saja pengajaran yang dilakukan di Ma’had al-Faruq ini? 

4. Bisa diceritakan bagaimana ma’had ini bisa dibangun di sini ustadz? 

5. Untuk kegiatan pendidikan formal, pendidikan apa saja yang ada di 

sini? 

6. Sampai sekarang sudah berapa santri yang menetap disini? 

Kebanyakan dari daerah mana ustadz? 

F. Wawancara dengan Suwandi, jamaah pengajian Ma’had Salafi al-Faruq 

pada tanggal 12 April 2015. 

1. Maaf pak, boleh tau asmone panjenengan siapa? 

2. Mulai kapan pak jenengan ikut pengajian ini? 

3. Apa yang membuat njenengan memilih untuk mengikuti pengajian ini? 



4. Kalau boleh tau, ustadz-ustadz yang ngaji disini kebanyakan darimana 

pak? 

5. Njenengan kan pakai pakaian yang berbeda dengan orang Islam yang 

lain, ada dasarnya tidak sih pak? 

6. Selama njenengan ngaji, ada pengajian khusus tentang adab 

berpakaian nggak pak? 

G. Wawancara dengan Firdaus, salah satu ustadz di Ma’had al-Faruq pada 

tanggal 16 April 2015. 

1. Maaf ustadz, selama saya ngaji kok ga ada pengajian khusus tentang 

adab berpakaian yah? 

2. Kalau untuk orang-orang yang baru ikut akidah salafi bagaimana 

mereka bisa tau adab berpakaian ustadz? 

3. Apakah setiap yang ikut akidah salafi nantinya dibekali materi tentang 

adab berpakaian ustad? 

4. Bagaimana cara orang-orang yang baru masuk akidah salafi bisa tau 

adab berpakaian seperti yang digunakan ini ustadz? 

H. Wawancara dengan Supri, jamaah Salafi al-Faruq yang bertugas menjaga 

Masjid dan Radio al-Faruq pada tanggal 23 April 2015. 

1. Bagaimana sejarah dibangunnya masjid ini ustadz? 

2. Kapan masjid ini mulai dibangun dan digunakan? 

3. Kenapa masjid ini dinamakan al-Faruq? 

4. Kapan masjid ini mulai digunakan sebagai pusat dakwah salafi? 

5. Apa saja kegiatan dimasjid ini ustadz? 



6. Untuk Radio al-Faruq, bagaimana model atau gaya berdakwahnya? 

7. Apa saja tema yang biasanya disampaikan oleh Radio al-Faruq ini? 

I. Wawancara dengan Sodikin dan istri, jamaah pengajian Masjid al-Faruq 

pada tanggal 26 April 2015. 

1.  Maaf pak, boleh saya tau nama dan asal bapak? 

2. Sejak kapan njenengan mengikuti pengajian di masjid ini (al-Faruq)? 

3. Kalau mulai masuk akidah ini mulai kapan pak? 

4. Hal apa yang membuat njenengan dan ibu masuk dalam akidah ini? 

5. Sejak kapan njenengan mulai memakai pakaian ini pak? 

6. Ada tingkatanya nggak sih pak dalam pemakaian pakaian ini? 

7. Ibu kan tidak memakai cadar nih pak, sebenarnya wajib tidak sih 

memakai cadar dalam kelompok ini? 

8. Kalau peci sendiri gimana pak? Kalau saya lihat kan semuanya sama 

nih bentuknya? 

J. Wawancara dengan Saefuddin Zuhri, pengasuh Ma’had al-Faruq pada 

tanggal 26 April 2015 

1. Bagaimana metode kelompok salafi dalam memahami sebuah hadis 

ustadz? 

2. Apakah metode yang dipakai ini mencangkup semua bentuk hadis atau 

hanya satu materi saja, semisal fikih saja atau tauhid saja? 

3. Kalau dalam urusan berpakaian kitab apa saja yang dijadikan rujukan 

ustadz? 



4. Kitab yang dijadikan pedoman untuk materi berpakaian di kelompok 

ini apa saja ustadz? 

5. Untuk rujukan pakaian perempuan apa saja ustadz? 

6. Model penyampaian materinya menggunakan metode pengajian atau 

diberi buku bacaan ustadz? 

7. Bagaimana tanggapan ustadz terhadap kelompok lain yang tidak 

sefaham dalam memahami hadis? 

K. Wawancara dengan Saefuddin Zuhri, pengasuh Ma’had al-Faruq pada 

tanggal 28 April 

1. Bagaimana hukum berpakaian secara umum menurut akidah salafi 

ustadz? 

2. Kalau hukum berpakaian untuk laki-laki bagaimana ustadz? 

3. Hukum berpakaian perempuan bagaimana ustadz?  

4. Apa dasar hadis yang dipakai dalam memakai peci ustad? 

5. Apa dasar hadis memakai pakaian ini (gamis) ustadz? 

6. Kalau untuk warna apa saja hukumnya ustadz? 

7. Apa batasan yang dilarang dalam pakaian laki-laki ustadz? 

8. Bagaimana pendapat ustadz tentang orang-orang yang melakukan 

isbal? 

9. Kalau untuk pakaian perempuan apa batasan-batasannya? 

10. Saya melihat ada beberapa ahwat yang memakai cadar dan ada juga 

yang tidak, kenapa itu ustadz? 



11. Bagaimana hukum secara keseluruhan tetang berpakaian perempuan 

ustadz? 

L. Wawancara melalui teks pertanyaan kepada istri dari ustadz Taufiq, ustadz 

Lukman, dan ustadz Firdaus pada tanggal 2 dan 7 Juni 2015 

1. Kapan anda mulai memakai pakaian dan jilbab lebar? 

2. Apa dasar anda memakai pakaian tersebut? 

3. Dari mana anda mendapatkan pengetahuan berpakaian tersebut? 

4. Apa motifasi atau tujuan anda memakai pakaian tersebut? 

5. Apakah anda pernah memakai pakaian yang biasa dipakai kebanyakan 

orang Indonesia, misal kaos, batik, dll? Jika pernah, diwaktu apa saja? 

M. Wawancara dengan Bpk. Fadel dan istrinya, jamaah pengajian Ma’had al-

Faruq pada tanggal 6 Juni 2015 

1. Maaf pak, boleh tau  nama dan asal panjenengan? 

2. Sejak kapan njenengan dan istri masuk akidah salafi? 

3. Boleh diceritakan bagaimana proses masuknya njenengan dalam 

akidah salafi ini? 

4. Kapan njenengan dan istri mulai memakai pakaian ini? 

5. Dari mana njenengan dan istri mendapatkan pengetahuan berpakaian 

ini? 

6. Apa sih perbedaan yang njenengan dan istri rasakan setelah memakai 

pakaian ini? 

 

 



Lampiran 2: 

 

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

A. Beberapa foto lokasi dakwah Salafi al-Faruq Banyumas 

 

 

 

Masjid Agung Jendral Besar 

Sudirman di Purwokerto 

 Masjid al-Faruq Purwokerto 

Selatan 

 

 

 

Masjid Umar bin Khatab di 

Karanglewas 

 Kantor Ma’had al-Faruq 

Karanglewas 

 

Pondok Pesantren al-Faruq di Karanglewas 

 



B. Gedung pendidikan formal al-Faruq di Karanglewas 

 

 

 

 

Gedung SD sekaligus merangkap 

SMP sementara 

 Gedung SMP dan SMA al-

Faruq di Karanglewas 

 

C. Beberapa kegiatan pengajian Salafi al-Faruq 

 

 

 

 
Pengajian ahad pagi di Masjid al-

Faruq 

 Pengajian ahad pagi di 

Masjid al-Faruq 

 
 

 

 

Pengajian ahad pagi di Masjid al-

Faruq 

 Pengajian ahad pagi di 

Masjid al-Faruq 



 

 

 
Pengajian di Ma’had al-Faruq 

Karanglewas 

 Pengajian di Ma’had al-

Faruq Karanglewas 

 

 

 
Pengajian malam di Masjid al-

Faruq 

 Pengajian di Ma’had al-

Faruq Karanglewas 

 

D. Beberapa kitab yang dikaji Salafi al-Faruq 

 

 

 

 



 



Lampiran 3: 

DAFTAR RUJUKAN AL-QURAN DAN HADIS 

A. AL-QUR’AN 

1. Q.S. Al-A’raf [7]: 26 

 

 ٙٓ بَُِ نبِاَطََُٰٓٓٚ َٔ ٓ سِٚشٗاۖ َٔ ٓ حكُِىۡ ءََٰ ٕۡ سِ٘ٓعَ ََٰٕ كُىۡٓنبِاَعٗآُٚ ۡٛ ٓعَهَ ٓأََضَنُۡاَ َٰٖٓءَادَوَٓقذَۡ َٕ نكَِٓٓٱنخَّقۡ رََٰ

جِٓ ٓءَاََٰٚ ٍۡ نكَِٓيِ
ٓرََٰ ش ۚٞ ۡٛ ِٓخَ ٓٓٱللَّّ ٌَ كَّشُٔ ىَُۡٓٚزَّ   ٢ٕنعََهَّٓ

 
2. Q.S Al-A’raf [7]: 20-22 

 

طَٓ َٕ عۡ َٕ ٓٓفَ ا ًَ ٍُٓنَُٓ طََٰ ۡٛ ُٔٓٓٱنشَّ ٓ ٓيَا ا ًَ ٓنَُٓ َ٘ َ٘ٓنِٛبُۡذِ ٓيَآٓۥسِ قاَلَ َٔ ٓ ا ًَ ِٓ حِ ءََٰ ٕۡ ٓعَ ٓيٍِ ا ًَ ُٓ ُۡ عَ

ِِٓ زِ ََْٰٓ ٍۡ آعَ ًَ آسَبُّكُ ًَ كُ ٓٓٱنشَّجَشَةََِٓٓىََٰ ٍَ ٓحكََُٕآَيِ ۡٔ ٓأَ ٍِ ۡٛ أٌَٓحكََُٕآَيَهكََ  ٓ ٍَٓإلََِّّ هذِِٚ  ٕٓٓٱنۡخََٰ

 ٓ ٍَ ًِ ٓنَ ا ًَ ٓنكَُ ٓإَِِّٙ ا  ًَ ُٓ ًَ قاَعَ ٍََٔٓ صِحِٛ ا ٕٔٓٱنََُّٰ ًَ ُٓ ٓٓفذََنَّىَٰ ٓرَاقاَ ا ًَّ ٓفهََ ٓٱنشَّجَشَةَٓبغُِشُٔس ۚٞ

سَقِٓ َٔ آيٍِٓ ًَ ِٓ ۡٛ ٓعَهَ ٌِ طَفِقَآٚخَۡصِفاَ َٔ آ ًَ حُُٓ ءََٰ ٕۡ آعَ ًَ آ ٓجََُّتِۖٓٱنۡٓبذََثۡٓنَُٓ ًَ آسَبُُّٓ ًَ ُٓ َاَدَىَٰ َٔ
آ ًَ آعٍَٓحِهۡكُ ًَ ٓكَُ َۡ جَشَةِٓأنَىَۡٓأَ ٓٓٱنشَّ ٌَّ إِ آ  ًَ أقَمُٓنَّكُ ٍََٔٓ طََٰ ۡٛ ًَٓٓٱنشَّ ٍ ٓٓانكَُ بِٛ ٓيُّ  ّٔ   ٕٕٓعَذُ

3. Q.S. Al-Ahzāb: 59 

اَ ََُّٰٓٙٓٚ أَُّٚٓ َغَِا ءِٓٓٱنَُّبِ َٔ ٓ بَُاَحكَِ َٔ جِكَٓ ََٰٔ صَۡ ٍَٓقمُٓلِِّّ ؤۡيُِِٛ ًُ ٓٓٱنۡ ٍَّٞۚ ِٓ بِٛبِ
ٓيٍِٓجَهََٰ ٍَّ ِٓ ۡٛ ٓعَهَ ٍَ ٚذَُِۡٛ

ٓ ٌَ كَا َٔ ٓ ٍََۗ ۡٚ ٓفلَََٓٚؤُۡرَ ٍَ ٓأٌَٓٚعُۡشَفۡ  َٰٗ نكَِٓأدَََۡ
ُٓرََٰ آٓٱللَّّ ًٗ حِٛ   ٩٥غَفُٕسٗآسَّ

 
4. Q.S. An-Nūr [24]: 31 

 

قمُ َٔٓٓ ٍَّ ٓصُِٚخََُٓ ٍَ لََّٓٚبُۡذِٚ َٔ ٓ ٍَّ ٓفشُُٔجَُٓ ٍَ ٚحَۡفظَۡ َٔ ٓ ٍَّ ِْ شِ ٓأبَۡصََٰ ٍۡ ٓيِ ٍَ جِٓٚغَۡضُضۡ ؤۡيََُِٰ ًُ نِّهۡ

ٓ ٓإلََِّّ ٍَّ ٓصُِٚخََُٓ ٍَ ٓٚبُۡذِٚ لََّ َٔ ٓ
ٍَّۖ ِٓ ٓجُُٕٛبِ َٰٗ ٓعَهَ ٍَّ ِْ شِ ًُ ٓبخُِ ٍَ نۡٛضَۡشِبۡ َٔ ٓ ٓاَۖ ُۡ ٓيِ ٓظَٓشََ ٓيَا إلََِّّ

ِٓٓ ٓءَاباَ ئِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ ٓأٍََّٓٓٓنبِعُُٕنخَِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ ٓبعُُٕنخَِ ٓأبَُۡاَ ءِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ ٓأبَُۡاَ ئِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ ٓبعُُٕنخَِ ٓءَاباَ ءِ ۡٔ

ِٓٔ ٓأَ ٍَّ ُُُٓ ًََٰ ۡٚ ٓيَآيَهكََجۡٓأَ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ َٓغَِا ئِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ حِ ََٰٕ ٓأخََ  ٙ ٓبَُِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ َِ ََٰٕ ٓإخِۡ  ٙ ٓبَُِ ۡٔ ٓأَ ٍَّ ِٓ َِ ََٰٕ ٓإخِۡ

ٍَٓ بعِِٛ ٓٓٱنخََّٰ نِٙ ْٔ ٓأُ شِ ۡٛ سۡبَٓغَ ٍَٓٱلِۡۡ ٓيِ جَالِٓٓتِ ٓٓٱنشِّ ِٔ ٍَٓٓٱنطِّفۡمِٓأَ ٓٓٱنَّزِٚ َٰٗ ٓعَهَ ٓٚظَۡٓشَُٔاْ نىَۡ

ثِٓ سََٰ ٕۡ آْإنَِٗٓٓٱنُِّغَا ءِۖٓعَ  ٕ حُٕبُ َٔ ٓ
ٍَّٞۚ ِٓ ٓيٍِٓصَُِٚخِ ٍَ ٓنِٛعُۡهَىَٓيَآٚخُۡفِٛ ٍَّ ِٓ ٓبأِسَۡجُهِ ٍَ لََّٓٚضَۡشِبۡ َٔ

ِٓ ٛعًآأََُّّٚٓٓٱللَّّ ًِ ٌَٓجَ ؤۡيُُِٕ ًُ ٓٓٱنۡ ٌَ   ٖٔنعََهَّكُىۡٓحفُۡهحُِٕ
5. Q.S. Al-Ahzab [33]: 33 

ٌَٓ قشَۡ جََٓٓٔ ٓحبَشَُّ ٍَ جۡ لََّٓحَبشََّ َٔ ٓ ٍَّ هَِّٛتِٓفِٙٓبُُٕٛحكُِ ِٓ َٰٗۖٓٓٱنۡجََٰ ٓٓٱلُِّۡٔنَ ٍَ ًۡ أقَِ ةََٓٔ َٰٕ هَ ٓٓٱنصَّ ٍَ ءَاحِٛ َٔ
ةَٓ َٰٕ كَ ٓٓٱنضَّ ٍَ أطَِعۡ ََٔٓ سَعُٕنَُّٓٓٱللَّّ ٓٓ ۥَۚٓٞٔ آٚشُِٚذُ ًَ ُٓإََِّ ِْبَٓعَُكُىُٓٓٱللَّّ جۡظَٓنِٛزُۡ مَٓٓٱنشِّ ْۡ جِٓأَ ۡٛ ٓٱنۡبَ

ِٓٓ ٚطَُِّٓشَكُىۡٓحطَۡ   ٖٖٓٛشٗأَ
 



B. HADIS 

1. HR. al-Thabarāni 

 

 عٍ اتٍ عًش قال : كاٌ سسٕل الله عهٍّ ٔسهى ٌهثس قهُسٕج تٍعاء.

2. HR. at-Tirmidzi 

 

  ٍ حَ  أوُ   عَ ًَ ٌَ : قاَندَ   سَهَ اَبِ  أحََة   كَا ً   إنِىَ انثٍ  ُ  صَه ى انُ ثِ ِّ  الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ 

ٍصُ  ًِ  .انقَ

3. HR. Abu Daud 

 

  ٍ دَجَ، أتًَِ عَ ًَ  عَائِشَحَ  عَهَى دَخَه دُ : قاَلَ  تشُ  ُ  سَظِ َٓا، الله   ُ شَجَد   عَ ٍ ُاَ فأَخَ   إنَِ

ا غَهٍِظاً إصَِاسًا  ً ُعَُ  يِ ٍِ  ٌصُ  ًَ كِسَاءً  تاِن ٍَ َٔ  ٍَ َٓا ان رًِ يِ ََٕ ًُّ هثَ ذَجَ  ٌسَُ ًُ  ان 

د   ًَ ِ  فأَقَ سَ ٌ  : تاِللّ  ِ  سَسُٕلَ  أ ِّ  اللهُ  صَه ى الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ ٍِ  فًِ قثُطَِ  َٔ  ٌ  َْزَ

ٍ ٍ تَ  ٕ  .انث 
4. HR. Al-Bukhari 

 

 ٍِ ٍِ  عَ ٍِ : عَث اس   ات  ً   عَ ِّ  اللهُ  صَه ى انُ ثِ  ٍ سَه ىَ  عَهَ ٍ  : »قاَلَ  َٔ  ٌجَِذ   نَى   يَ

ٌِٔمَ، فهَ ٍهَ ثسَ   إصَِاسًا ٍ   سَشَا يَ ٍِ  ٌجَِذ   نَى   َٔ  ٍ هَ ٍِ  فهَ ٍهَ ثَس   َعَ   ٍ  «خُف 
 

 
5. HR. Bukhari 

  ٍ ٌ شَجَ، أتًَِ عَ ٌ   ُْشَ ِ  سَسُٕلَ  أَ ِّ  اللهُ  صَه ى الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ ُ ظشُُ  لَ : »قاَلَ  َٔ ٌَ 

 ُ وَ  الله   ٕ ٍ   إنِىَ انقٍِاَيَحِ  ٌَ  .«تطََشًا إصَِاسَُِ  جَش   يَ
6. HR. At-Tirmidzi 

  ٍ ٍِ  عَ ُ  صَه ى الله ِ  سَسُٕلُ  قاَلَ : قاَلَ  عَث اس   ات  ِّ  الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ  انثسَُٕا: »َٔ

  ٍ َٓا انثٍَاَضَ، ثٍِاَتكُِىُ  يِ ٍ   فإََِ  ٍ شِ  يِ ، خَ ُٕا ثٍِاَتكُِى  كَفُ  َٓا َٔ ذاَكُى   فٍِ  ٕ  .«يَ
 

7. HR. Abu Daud 

  ٍ ثحََ، أتًَِ عَ َ طَهقَ دُ : قاَلَ  سِي  َٕ  أتًَِ يَعَ  ا ً   َحَ  ِّ  اللهُ  صَه ى انُ ثِ  ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ :

ٌ دُ » ِّ  فشََأَ  ٍ ٍِ  عَهَ  ٌ دَ ٍِ  تشُ   ٌ عَشَ  .«أخَ 
8. HR. Muslim 

  ٍ ٍِ  جَاتشِِ  عَ ٌ  » اللهِ، عَث ذِ  ت  ً   أَ ِّ  اللهُ  صَه ى انُ ثِ  ٍ سَه ىَ  عَهَ وَ  دَخَمَ  َٔ  ٕ  فرَ حِ  ٌَ

ِّ  يَك حَ،  ٍ عَهَ ايَح   َٔ ًَ دَاءُ  عِ  ٕ  .«سَ



9. HR. Bukhari 

  ٍ ٌ شَجَ، أتًَِ عَ ٌ   ُْشَ ِ  سَسُٕلَ  أَ ِّ  اللهُ  صَه ى الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ  لَ : »قاَلَ  َٔ

ُ ظشُُ  ٌَ  ُ وَ  الله   ٕ ٍ   إنَِى انقٍِاَيَحِ  ٌَ  .«تطََشًا إصَِاسَُِ  جَش   يَ
10. HR. Muslim 

ٍِ  ٍِ ع شَ، ات  ًَ ِّ  اللهُ  صَه ى اللهِ  سَسُٕلُ  قاَلَ : قاَلَ  عُ  ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ« :  ٍ تَُّ  جَش   يَ  ٕ  ثَ

 ٍَ ُ ظشُِ  نَى   ان خٍَُلََءِ  يِ ِّ  اللهُ  ٌَ  ٍ وَ  إنَِ  ٕ  .ان قٍِاَيَحِ  ٌَ

11. HR. Al-Bukhari 

 

  ٍ ٌ شَجَ  أتًَِ عَ ًَ  ُْشَ ُ  سَظِ ُ ُّ، الله  ٍِ  عَ ً   عَ ِّ  اللهُ  صَه ى انُ ثِ  ٍ سَه ىَ  عَهَ : قاَلَ  َٔ

فمََ  يَا» ٍَ  أسَ  ٍِ  يِ  ٍ ثَ ٍَ  انكَع   انُ اسِ  ففًَِ الِإصَاسِ  يِ

 
12. HR. Muslim 

شَ  ًَ ٍِ عُ ٍَ  عَ ِّ  اللهُ  صَه ى اللهِ  سَسُٕلُ  قاَلَ : ٌقَُٕلُ  ان خَط ابِ  ت   ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ :

ُ  ان حَشٌِشَ، ذهَ ثسَُٕا لَ » ٍ   فإََِّ  َ ٍاَ فًِ نثَِسَُّ  يَ ُّ  نىَ   انذُّ  فًِ ٌهَ ثَس 

خِشَجِ   َ  .«ا
13. HR. At-Tirmidzi 

 

  ٍ ، يُٕسَى أتًَِ عَ عَشِي  ٌ   الأشَ  ِ  سَسُٕلَ  أَ ُ  صَه ى الله  ِّ  الله   ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ 

وَ : »قاَلَ  َْةِ  انحَشٌِشِ  نثِاَسُ  حُش  انز  رًِ رُكُٕسِ  عَهىَ َٔ أحُِم   أيُ  ِٓى   َٔ َاَثِ  «لِإِ

 
14. HR. Abu Daud 

كَةُ  لَ » ، أسَ  ٌَ ا َٕ جُ سُ  لَ  الأ  فشََ، أنَ ثَسُ  َٔ عَص  ًُ لَ  ان  ٍصَ  أنَ ثسَُ  َٔ ًِ  ان قَ

كَف فَ  ًُ  «تاِن حَشٌِشِ  ان 

15. HR. Bukhari 

 ٍِ ٍِ  عَ ًَ  عَث اس   ات  ُ  سَظِ ا الله  ًَ ُٓ ُ ٍَ : »قاَلَ  عَ ِ  سَسُٕلُ  نعََ  اللهُ  صَه ى الله 

 ِّ  ٍ سَه ىَ  عَهَ َٔ  ٍَ ٍِٓ رشََث  ًُ ٍَ  ان جَالِ  يِ َٓاخِ  تاِنُ سَاءِ، انش  رشََث  ًُ ان َٔ  ٍَ  يِ

جَالِ  انُ سَاءِ   .«تاِنش 

 
16. HR. Bukhari dan Muslim 

 



عهٍّ ٔسهى أيش تاخشاج انُساء انً يصهً انعٍذ اٌ انُثً صهً الله 

قهٍ: ٌا سسٕ لللّ احذاَا ل ٌكٌٕ نٓا جهثاب فقال انُثً صهً الله 

عهٍّ ٔسهى: "نرهثسٓا اخرٓا جهثاتٓا". سٔاِ انثخاسي ٔ يسهى 

 ٔغٍشًْا
 

 

 

 



Lampiran 4: 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Ismail, Lc. 

Tempat/Tanggal Lahir : Lakbok, 16 April 1987 

Alamat : Pekuncen Pasir Kidul Rt/Rw 03/06 Kec. 

Purwokerto Barat Kab. Banyumas, Jawa 

Tengah  

Status : Menikah 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama Orang Tua : Mursalim 

Sadimah 

Riwayat Pendidikan :  

 

Pendidikan Formal Tahun Lulus 

1. SDN Sidaharja VIII Lakbok Ciamis 1999 

2. MTs MINAT Kesugihan I Cilacap 2002 

3. MA MINAT Kesugihan I Cilacap 2005 

4. Universitas Al-Azhar Mesir 2012 

 

Pendidikan Non-Formal Tahun Lulus 

1. Pon.Pes. Al-Ihya Ulumaddin Cilacap 2005 

2. Pon.Pes. Al-Ihsan Beji Purwokerto 2005 

 

Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus OSIS MA Minat Kesugihan Cilacap Tahun 2003 - 2004. 



2. Pengurus Komplek Babussalam PP. Al-Ihya Ulumaddin Cilacap Tahun 

2002 - 2003    

3. Pengurus Pon.Pes. Al-Ihya Ulumaddin Cilacap Tahun 2003 – 2005 

4. Sekertaris Ikatan Santri Al-Ihya Ulumaddin (IKSA) Cabang Ciamis Tahun 

2002 – 2004 

5. Ketua Ikatan Santri Al-Ihya Ulumaddin (IKSA) Cabang Mesir Tahun 

2009 – 2011 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

